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Abstract: This study was motivated by the low motivation to learn civics student at
SMPN 1 Base Dimples Pelalawan. The problem of pene; otian is: "is there a difference
motivation to learn civics that using the conventional method socrates seminar at SMPN [ Base
Dimples Pelalawan?". This study aims to determine the difference motivation to learn civics
students who use the conventional method socrates seminar in SMP Negeri 1 Base Dimples
Pelalawan.Penelitian District was conducted in SMP Negeri I Base Dimples Pelalawan in
January 2015. This study is a descriptive research into population kuantitatifyang in this
research is class VIII SMP Negeri 1 Base Dimples Pelalawan. The sample in this study was
based technique of "purposive sampling".Where take classes in the sample is VIII A (control
group) students were given a lecture, and class VIII B (grade Experiment ) students were given
a seminar Socratic method and then the data analysis using the homogeneity test and test "t".
Research conducted found that there are differences in student motivation anatara Socratic
seminars methods and conventional methods in SMP Negeri 1 Base Dimples Pelalawan (t = 8.8
> table = 1.67). Where there is an average increase motivation to learn civics class control of
23.25 into 24.96 and an average increase motivation to learn civics class experiment of 23.12 to
30.25. Thus the hypothesis which says there is a difference motivation to learn civics that using
the conventional method socrates seminar at SMPN [ Base Dimples acceptable Pelalawan
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Abstrak : Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya motivasi belajar PKn
siswa di SMP Negeri 1 Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah : “Apakah terdapat Perbedaan motivasi belajar PKn yang
menggunakan metode seminar socrates dengan konvensional di SMPN 1 Pangkalan
Lesung Kabupaten Pelalawan?”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perbedaan
motivasi belajar PKn siswa yang menggunakan metode seminar socrates dengan
konvensional di SMP Negeri 1 Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan. Penelitian ini
dilakukan di SMP Negeri 1 Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan pada bulan januari
2015. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatifyang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pangkalan Lesung
Kabupaten Pelalawan. Sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan
teknik“Purposive sampling” .Dimana kelas yang di ambil menjadi sampel adalah VIII A
(kelas kontrol) siswa yang diberi metode ceramah, dan kelas VIII B (kelas
Eksperimen)siswa yang di beri Metode seminar Socrates kemudian data analisis dengan
menggunakan uji homogenitas dan uji ’t”. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar siswa anatara metode seminar Socrates dan
metode konvensional di SMP Negeri 1 Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan (thinung
=8,8> tupe= 1,67). Dimana terdapat kenaikan rata-rata motivasi belajar PKn kelas
control dari 23,25 menjadi 24,96 dan kenaikan rata-rata motivasi belajar PKn kelas
eksperimen dari 23,12 menjadi 30,25. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi
terdapat Perbedaan motivasi belajar PKn yang menggunakan metode seminar socrates
dengan konvensional di SMPN 1 Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan dapat
diterima
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PENDAHULUAN

Pendidikan menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di
perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dlam proses pembelajaran banyak hal
yang mendukung kelancaran proses pembelajaran. Salah satunya motivasi siswa dalam
belajar. Motivasi belajar yang rendah mengakibatkan penerapan ilmu saat belajar
menjadi kurang baik pula. Motivasi belajar harus di jaga agar tetap tinggi, hal itu demi
memaksimalkan penyerapan materi pelajaran. Pengetahuan tentang metode-metode
pembelajaran sangat diperlukan oleh para pendidik, sebab termotivasi atau tidaknya
siswa belajar sangat tergantung pada tepatnya atau tidak metode mengajar yang
digunakan.

Dari hasil penelitian lapangan sementara (Observasi) penulis menemukan bahwa
di SMP negeri 1 Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan, masih rendahnya motivasi
belajar siswa terhadap mata pelajaran khususnya Pendidikan kewarganegaraan. Guru
hanya menggunakan metode ceramah setiap kali pertemuan. Dan ini membuat sisw
cepat bosan dan berdampak pada banyaknya siswa yang cenderung malas
mendengarkan pada saat guru ceramah pelajaran. Selain itu siswa juga tidak
bersemangat menerima pelajaran dari guru dan rendahnya tanggapan siswa terhadap
materi yang diajarkan guru didepan kelas, ini dapat dilihat dari sikap siswa berbicara
dengan teman sebangku, keluar masuk kelas, cuek, tidak aktif, bahkan ada yang cabut
dan mengeluh saat diberi tugas.

Motivasi belajar adalah suatu energi dalam diri manusia yang mendorong untuk
melakukan aktivitas tertentu dengan tujuan tertentu. (Ridwan, 2013) Ciri-ciri motivasi
menurut Sardiman (2007) yang ada pada diri setiap orang yaitu:Tekun menghadapi
tugas, Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa), Menunjukkan minat terhadap
bermacam-macam masalah, Lebih senang bekerja mandiri, Cepat bosan pada tugas-
tugas rutin, Dapat mempertahankan pendapatnya, Tidak mudah melapas hal yang
diyakini itu, Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal

Seminar Socrates adalah merupakan dialog intelektual dalam mengajukan
sebuah pertanyaan terbuka (divergen) tentang sebuah permasalahan. (Ridwan Abdullah
Sani : 2013). Penerapan metode Socratic berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa (Noviasari, 2011). Ong and Borich (2006) mengemukakan bahwa
banyak bagian-bagian keterampilan penting untuk berpikir kritis yang penting
untuk berpikir kreatif.Kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif akan saling
menunjang satu dengan yang lainnya dalam upaya menyelesesaikan suatu masalah
dengan demikian kemampuan berpikir kreatif dapat dikembangkan pada lingkungan
yang sama seperti mengembangkan kemampuan berpikir kritis.Media pembelajaran
diperlukan oleh guru agar pembelajaran berjalan efektif dan efisien (Sutjiono,
2005).

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas maka dapat
dirumuskan masalahnya yaitu : “Apakah terdapat Perbedaan motivasi belajar PKn yang
menggunakan metode seminar socrates dengan konvensional di SMPN egeri 1
Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan?”.



Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dala penelitian ini adalah
“Untuk mengetahui Perbedaan motivasi belajar PKn yang menggunakan metode
seminar socrates dengan metode konvensional di SMPN 1 Pangkalan Lesung
Kabupaten Pelalawan”.

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/i kelas VIII di SMP Negeri 1
PangkalanlLesungKabupaten Pelalawan yang terdiri dari 3 kelas yang berjumlah 96
orang siswa. Dengan demikian teknik pengambilan sampel ini yaitu “purposive
sampling”.Dimana kelas yang di ambil menjadi sampel adalah VIII A (kelas kontrol)
siswa yang diberi metode ceramah, dan kelas VIII B (kelas Eksperimen)siswa yang di
beri Metode seminar Socrates.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket, angket digunakan
untuk memperoleh data tentang motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan metode seminar Socrates. Angket ini diberikan sebelum dan
sesudah pembelajaran dengan metode seminar socraes, dan lembar observasi
mengetahui aktivitas guru dan siswa.

Teknik Analisis Data
a. Untuk Menentukan Nilai Rata-Rata Masing-Masing Kelas

1. Untuk menentukan nilai rata-rata kelas VII.LA

.XI= > fixi
2 fi

2. Untuk menentukan nilai rata-rata kelas VII.B
X7 - > fixi
DL

b.  Menentukan nilai varians yaitu :
1. Varians untuk Kelas VILA

nx, (fi xi?) — (fi xi)?

nx;(nx, — 1)

Sle =

2. Varians untuk kelas VIL.B
nx, (fzxzz) - (fzxz)z

nx, (nx, — 1)

SzxZ =



¢. Untuk menentukan apakah kedua varians berdistribusi sama atau tidak

Varian Besar

Fni = - -
hitung = yarian Kecil

( Sudjana, 2002 )

Y variabel — 1
ng+n, —2

Fraper =

d. Untuk menentukan standar deviasi gabungan
S . (nm—1)S+(m—-1)8S,
(nj+n—n)

e. Untuk menentukan T-hitung distribusi student

X1 —X
£ = 1 2
BT
nxq nx,;
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengukuran Motivasi Belajar Kelas VIII A dan Kelas VIII B

Pada poin ini di bahas tentang angket motivasi yang telah diberikan kepada
siswa yang terdiri dari dua kelas guna mengetahui tingkat motivasi mereka terhadap
mata pelajaran Pkn sebelum menerapkan metode seminar Socrates serta untuk
mengetahui homogenitas siswa dari dua kelas tersebut yang menjadi sampel

penelitian ini.

A. Motivasi Belajar Siswa Kelas Kontrol Sebelum Perlakuan
Tabel 1 Distribusi motivasi Belajar Siswa Kelas VIII A di SMP Negeri 1 Pangkalan

Lesung Pelalawan

Interval Kategori F Frekuensi Relatif
29,25 - 36 Sangat Tinggi - -

22,5-29,24 Tinggi 17 53,12%
15,75-22,4 Rendah 15  46,87%

9- 15,74 Sangat Rendah - -

Jumlah 32 100%

Sumber : Data Olahan Penelitian 2015

Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel diatas, Terdapatl7 orang siswa
atau 53,12 % mempunyai motivasi “ Tinggi®, selebihnya 15 orang siswa atau 46,87%
mempunyai motivasi “Rendah*“pada angket tingkat motivasibelajar yang telah
dilaksanakan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas

VIIL. A perlu peningkatan motivasi belajar



B. Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen Sebelum Perlakuan

Tabel 2 Distribusi motivasi Belajar Siswa Kelas VIII A di SMP Negeri 1 Pangkalan
Lesung Pelalawan

Interval Kategori F Frekuensi Relatif
29,25 - 36 Sangat Tinggi - -

22,5-29,24 Tinggi 13 40,62%
15,75-22,4 Rendah 19  59,37%

9- 15,74 Sangat Rendah - -

Jumlah 32 100%

Sumber : Data Olahan Penelitian 2015

Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel diatas, hanya ada 13 orang siswa
atau 40,62% mempunyai motivasi “Tinggi“, selebihnya 19 orang siswa atau 59,37%
mempunyai motivasi “Rendah“pada angket tingkat motivasi belajar yang telah
dilaksanakan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas
VIIL.B perlu peningkatan minat belajar.

C. Penetapan Homogenitas

Untuk menentukan apakah varians kedua kelompok berdistribusi sama atau
tidak, dapat diketahui dengan menggunakan perbandingan uji Thitune dengan Fhiwng Frabel
diperoleh dengan cara membandingkan nilai varians besar dengan nilai varians kecil
dan dapat dijelaskan bahwa Fpiung < Ftaper yaitu 1,07< 4,00 ini berarti kedua kelas
tersebut yaitu VIII.LA dan VIIL.B bersifat Homogen. Hal ini dapat dilihat dalam tabel
dibawabh ini :

Tabel 3 Uji Homogenitas Kelas Eksperimen ( VIII B ) dan Kelas Kontrol ( VIIT A ')

Varians Fhitung Frabel Keterangan Kesimpulan
Ekperimen 23,12
Kontrol 23,25 1.07 4.00 Fritune<Frapel Homogen

Sumber : Data Olahan Penelitian 2015

Setelah tingkat motivasi belajar siswa diolah, dan kedua kelas tersebut hasilnya
homogen berarti penelitian bisa dilanjutkan, yang mana pada kelas Eksperimen atau
VIII B diberikan perlakuan dengan menggunakan Metode seminar socretes dan pada
kelas kontrol atau VIII A diberikan perlakuan seperti biasa dengan menggunakan
metode konvensional (ceramah).

2. Perlakuan Terhadap Kelas Eksperimen dan Kontrol

Dalam perlakuan ini digunakan Metode seminar Socrates untuk diterapkan pada
kelas eksperimen, dan untuk kelas kontrol tanpa menggunakan Metode seminar
Socrates atau menggunkan metode konvensional dengan materi ketaatan terhadap
peraturan perundang-undangan. Pertemuan di Kelas ekperimen dilakukan jam ke-1 dan
ke-2 Pada hari jum’at sedangkan kelas kontrol jam ke-3 dan ke-4 pada hari selasa.

Dimana langkah-langkah Metode seminar Socrates yaitu sebagai berikut:

1. Guru membagi kelas menjadi dua kelompok besar, yaitu kelompok dalam
(kelompok diskusi) dan kelompk luar (kelompok observasi);

2. Siswa di kelompok dalam terlibat dalam kegiatan diskusi

3. Siswa di kelompok luar mendengarkan diskusi kelompok dalam.



9.

10.

11

Siswa di kelompok luar mencatat dan menulis ide-ide atau komentar
tentang apa yang mereka dengar selama diskusi berlangsung;

Setelah selesai satu topik, kedua kelompok berganti peran

Kelompok dalam menjadi kelompok luar dan kelompok luar menjadi
kelompok dalam.

Guru mengajukan pertanyaan pembuka untuk memulai diskusi.

Guru memfasilitasi diskusi dengan mengajukan klarifikasi, menyampaikan
ringkasan komentar,

Guru menunjukkan dan memperbaiki kesalahan pemahaman siswa;
Guru dapat mengajukan kembali pernyataan pembuka jika diskusi keluar
dari jalur.

. Guru dapat mengajukan pertanyaan evaluatif untuk menilai suatu pendapat.

A. Motivasi Belajar Kelas Eksperimen Setelah Perlakuan

Untuk melihat motivasi siswa dan hasilnya setelah perlakuan dapat dilihat

Distribusi Motivasi belajar siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel dibawah

ini :

Tabel 4 Distribusi Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen Setelah Perlakuan
Interval Kategori F Frekuensi Relatif
29,25 -136 Sangat Tinggi 24 T75%
22,5-29,24 Tinggi 8 25%

15,75 -22,4 Rendah
9-15,74 Sangat Rendah - -
Jumlah 32 100%

Sumber : Data Olahan Penelitian 2013

Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel 7, dapat dilihat bahwa sebanyak
24 orang siswa atau 75 % siswa yang memperoleh kategori “Sangat Tinggi“, dan
sebanyak 8 orang siswa atau 25 % siswa yang memperoleh kategori “Tinggi* dan tidak

ada siswa

yang memperoleh kategori “Rendah® dan “Sangat Rendah® pada angket

tingkat motivasi belajar yang telah dilaksanakan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar siswa setelah penggunaan metode seminar

Socrates.

B. Angket Motivasi Belajar Siswa Terhadap Kelas Kontrol

Untuk melihat motivasi siswa dan hasilnya setelah perlakuan dapat dilihat
Distribusi Motivasi belajar siswa kelas Kontrol dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 5 Distribusi Motivasi Belajar Siswa Kelas Kontrol

Interval Kategori F Frekuensi Relatif
29,25 -136 Sangat Tinggi 2 625%
22,5-29,24 Tinggi 19  59,37%

15,75 -22,4 Rendah 11 3437%

9- 15,74 Sangat Rendah - -

Jumlah 32 100%

Sumber : Data Olahan Penelitian 2015
Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel 9, dapat dilihat bahwa sebanyak 2
orang siswa atau 6,25 % siswa yang memperoleh kategori “Sangat Tinggi“, dan

sebanyak 1

9 orang siswa atau 59,37% siswa yang memperoleh kategori “ Tinggi “ dan



sebanyak 11 orang siswa atau 34,37 % yang memperoleh kategori “Rendah* dan tidak
ada siswa yang memperoleh kategori “Sangat Rendah® pada angket tingkat motivasi
belajar yang telah dilaksanakan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan motivasi belajar siswa setelah menggunakan metode ceramah.

3. Standar Deviasi Gabungan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Sebelum dibedakan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol maka harus
ditentukan standar deviasi. Standar deviasi yang didapat adalah 2,5 dengan perhitungan
sebagai berikut :

= (m-1)S+(m-1)S,

(np+n;—n)

S?=(32-1)271+(32-1)98

(32+32-2)
S = 84,01+303.8
62
S* =387.81
62
S* = 6,255
S* =6,255= 2,5

4. MenentukanUji Beda T — Hitung Distribusi Student

Hasil Thiwng sebesar 11,27 kemudia dikonfirmasika dengan T, dengan tingkat
kepercayaan 95 % (a ) =35 % = 0,05, dk = nl + n2 — 2, maka diperoleh nilai Typel
adalah 1,67 atau Thiwng > Teaber (8,8 > 1,67 ). Artinya motivasi belajar dari kedua kelas
menggunakan metode pembelajaran yang berbeda memiliki perbedaan motivasi belajar
yang perlu dipercaya.

Dengan demikian , dapat disimpulkan bahwa perbedaan motivasi belajar siswa
kelas eksperimen dengan kelas kontrol adalah disebabkan oleh adanya perbedaan
dengan menggunakan metode seminar Socrates dengan pembelajaran yang dilakukan
tanpa menggunakan metode seminar Socrates yaitu 30,25, sedagkan nilai rata-rata pada
kelas yang tidak menggunakan metode seminar Socratesyaitu 24,96.

5. Pembahasan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dengan menggunakan uji t
statistik t-tes, diperoleh harga Thiung> Tiber. Hal ini membuktikan bahwa metode
seminar socrates memberi pengaruh yang berarti terhadap minat belajar siswa.Dengan
menggunakan metode seminar socrates maka dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa yaitu pada proses belajar semua siswa ikut terlibat langsung tanpa membedakan
siswa yang biasanya aktif dan tidak aktif, siswa bisa menumbuh kembangkan cara
berfikir yang kreatif sehingga siswa berminat dalam belajar.

Berdasarkan analisis uji t beda “t” terhadapkedua kelas tersebut menunjukkan
Thitung > Teaver (8,8 > 1,67), yang berarti ada perbedaan yang signifikan antara
menggunakan metode seminar Socrates dengan metode ceramah. Dengan demikian
penggunaan metode seminar Socrates memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan.



PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, tentang penggunaan

metode seminar socratesdalam mata pelajaran PKn pada siswa kelas VIII di SMP
Negeril Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan, selanjutnya penulis menyimpulkan
hasil penelitian sebagai berikut:

1.

Aktivitas belajar siswa kelas eksperimen yang dilakukan pada pertemuan
pertama, kedua dan ketiga mengalami peningkatan dari kategori “Tinggi”
menjadi “sangat tinggi”.

Aktivitas guru dalam proses pembelajaran dikelas eksperimen, pada pertemuan
pertama, kedua dan ketiga mengalami peningkatan. Persentase aktivitas yang
dilakukan dari kategori “sempurna” menjadi “sangat sempurna”.

. Penggunaan metode seminar Socrates dapat berpengaruh terhadap motivasi

belajar PKn siswa, setelah perlakuan persentase angket motivasi belajar siswa
kelas eksperimen mengalami peningkatan dari kategori ‘“Rendah” menjadi
“sangat tinggi”

Berdasarkan analisis uji beda “t” terhadap kedua kelas tersebut menunjukkan
Thiwne kemudian dibandingkan dengan nilai T.be dengan taraf signifikan (a ) 5
% = 0,05, dk = nl + n2 — 2 maka 32 + 32 — 2 = 62 dengan dikonsultasikan
dengan tabel t diperoleh Thiwung > Trabel atau 8,8 > 1,67. Dengan demikian berarti
hipotesis menyatakan bahwa “bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar Pkn
yang menerapkan pembelajaran menggunakan metode seminar socrates dengan
yang menggunakan metode konvensional di SMP Negeri 1 Pangkalan Lesung”
dapat Diterima.

Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan diatas , maka penulis merekomendasikan :

1.

2.

Metode seminar socrates sebaiknya dapat diterapkan guru sebagai salah satu
alternatif pembelajaran PKn

Diharapkan kepada guru-guru untuk memberikan metodeataumodel
pembelajaran yang lebih bervariasi agar dapat meningkatkanmotivasi siswa
dalam belajar hingga tercapai pembelajaran yang efektif.

Kepada peneliti yang lain agar mengembangkan metode pembelajaran yang lain,
sehingga tidak monoton pada satu metode pembelajaran saja.
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